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I'll fight some more. Because we both know that something good wouldn't come 

easily. 

(Fight Some More - Pamungkas) 

 

 

Side note; in the time cruelty. Weak isn't something you're gonna remember 

about me 

(Purple Sigh - Pamungkas) 

 

 

Swallow all the pain, I'm fine again. Not dead, I'm Stronger now. 

(Flying Solo - Pamungkas) 

 

 

Di setiap ketidakpastian perjalanan, pasti ada hikmah yang melambai. 

(Antasari) 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

Dengan segala kerendahan hati saya, Hasil karya sederhana ini  

Saya persembahkan untuk:  

Orang Tua tersayang  

Progam Sudi Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Alhamdulillāhirabbil ‘ālamīn, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, 

yang telah melimpahkan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Eksplorasi Bakteri Kulit Katak 

Rhacophorus catamitus terhadap Colletotrichum sp. Penyebab Antraknosa 

pada Cabai” dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya 

hingga akhir zaman. Semoga kita semua termasuk golongan umat yang 

memperoleh syafaat beliau di hari akhir kelak. 

 

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dukungan, serta 

arahan dari berbagai pihak, baik berupa pemikiran, motivasi, maupun doa. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Dra. Hj. Khurul Wardati, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains Dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

3. Ibu Dr. Ika Nugrahaeni Ari Martiwi, S.Si., M.Si, selaku Ketua Program 

Studi Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 

4. Ibu Lela Susilawati, Ph.D., selaku dosen pembimbing skripsi dan telah 

memberikan izin penggunaan data Lela's Project untuk skripsi ini, serta 

meluangkan waktu untuk memberikan koreksi, masukan, arahan, dan 

bimbingan dari tahap awal proposal hingga penyelesaian naskah skripsi 

yang akan disidangkan. 

5. Seluruh jajaran dosen dan tenaga pendidik Program Studi Biologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 



 
 

viii 
 

6. PLP Laboratorium UIN Sunan Kalijaga yang telah membantu 

penulis selama penelitian di Laboratorium. 

7. Kedua orang tua tercinta, Bapak Jumadi dan Ibu Warsiyem yang 

senantiasa memberikan doa, dukungan, kasih sayang, serta motivasi 

yang tiada henti. Dukungan moral dan spiritual yang diberikan menjadi 

kekuatan bagi penulis dalam menghadapi setiap proses dan tantangan 

selama penyusunan skripsi ini. 

8. Kakak-kakak tercinta, Wahyu Setyorini dan Epa Wiradarmawan,  yang 

telah memberikan dukungan, perhatian, serta bantuan finansial kepada 

penulis selama masa perkuliahan hingga proses penyusunan skripsi ini.  

9. Teman - teman KKN Kelompok 312 "Unlimited Solidarity", yang 

senantiasa selalu memotivasi penulis untuk menyelesaikan naskah 

skripsi ini. 

10. Teman-teman Grub "Inpa Inpo" yaitu Ocik, Nisa, dan Ais yang 

senantiasa selalu menemani penulis dalam menulis naskah. 

11. Teman - teman penulis, Rizqi, Dhiea, Jenny, Elisa, Intan dan lainnya 

yang telah banyak membantu dalam penelitian ini. 

12. Seseorang yang selalu membersamai penulis yaitu Triana Novitasari 

yang telah berjuang sejauh ini. Meskipun sempat merasa lelah, ragu, dan 

hampir menyerah, namun tetap berusaha untuk bertahan dan 

menyelesaikan apa yang telah dimulai hingga skripsi ini dapat 

terselesaikan.  

13. Semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu dalam 

penyusunan skripsi ini. 

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan demi perbaikan di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 



 
 

ix 
 

bidang biologi, terutama terkait pemanfaatan mikroorganisme sebagai agen 

biokontrol penyakit tanaman. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

 

Yogyakarta, 26 April 2026 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

EKSPLORASI BAKTERI KULIT KATAK Rhacophorus catamitus 

SEBAGAI BIOKONTROL Colletotrichum sp. PENYEBAB ANTRAKNOSA 

PADA CABAI 

Triana Novitasari 

21106040051 

ABSTRAK 

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. merupakan 

kendala utama dalam produksi cabai. Penggunaan fungisida sintetis yang 

berlebihan mendorong pencarian alternatif pengendalian yang ramah lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bakteri dari kulit katak sebagai agen 

biokontrol terhadap Colletotrichum. Empat isolat bakteri (RcV2, RcV3, RcV4, dan 

RcV5) diuji melalui metode in vitro dan in vivo. Hasil screening dengan metode 

dual culture menunjukkan isolat RcV2 dan RcV4 mempunyai persentase 

penghambatan tertinggi yaitu 41,92% dan 42,02%. Uji konfirmasi melalui 

pengujian hambat miselium, uji germinasi konidia, dan slide technique culture  

menunjukkan isolat RcV4 pada konsentrasi 1 × 10⁸  CFU/mL dapat menghambat 

pertumbuhan miselium fungi dengan radian 23,20 mm serta mampu menekan 

perkecambahan konidia hingga 27,27% dan menunjukkan abnormalitas seperti 

dwarf, fragmented hyphae dan lysis. Hasil uji in vivo menunjukkan penurunan 

kejadian penyakit sebesar 2,23% pada buah dan 23,34% pada tanaman. Pengujian 

parameter pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi tunas (shoot height), panjang 

akar (root length), bobot segar (fresh weight/FW), dan bobot kering (dry 

weight/DW) menunjukkan konsistensi yang signifikan dibandingkan dengan 

fungisida komersil dengan bahan aktif mankozeb 82%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa bakteri kulit katak berpotensi sebagai biokontrol karena memiliki 

kemampuan antagonis dalam menghambat fungi patogen Colletotrichum spp.  

 

Kata kunci: agen hayati; antraknosa; biokontrol; Colletotrichum; dual culture  
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EXPLORATION OF FROG SKIN BACTERIA Rhacophorus catamitus AS A 

BIOCONTROL AGENT AGAINST Colletotrichum sp. THE CAUSE OF 

ANTHRACNOSE IN CHILI PEPPERS 

Triana Novitasari 

21106040051 

ABSTRACT 

Anthracnose disease, caused by Colletotrichum spp., is a major constraint 

in chili pepper production. The excessive use of synthetic fungicides has spurred 

the search for environmentally friendly control alternatives. This study aims to 

explore bacteria from frog skin as a biocontrol agent against Colletotrichum. Four 

bacterial isolates (RcV2, RcV3, RcV4, and RcV5) were tested using in vitro and in 

vivo methods. Screening results using the dual culture method showed that isolates 

RcV2 and RcV4 had the highest inhibition percentages, namely 41.92% and 

42.02%. Confirmatory tests using mycelial inhibition assays, conidial germination 

tests, and slide culture techniques showed that isolate RcV4 at a concentration of 1 

× 10⁸ CFU/mL could inhibit fungal mycelial growth with a radius of 23.20 mm and 

was able to suppress conidial germination by up to 27.27%, as well as induce 

abnormalities such as dwarfism, fragmented hyphae, and lysis. In vivo test results 

showed a reduction in disease incidence of 2.23% in fruit and 23.34% in plants. 

Testing of plant growth parameters, including shoot height, root length, fresh 

weight (FW), and dry weight (DW), showed significant consistency compared to a 

commercial fungicide containing 82% mancozeb as the active ingredient. These 

results indicate that frog skin bacteria have potential as a biocontrol agent due to 

their antagonistic ability to inhibit the pathogenic fungus Colletotrichum spp. 

 

Keywords: anthracnose; biocontrol; biological agents; Colletotrichum; dual culture  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Sektor pertanian menjadi tombak utama kemajuan perekonomian 

dan ketahanan pangan di Indonesia. Hampir seluruh bahan pangan yang 

menjadi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia berasal dari sektor 

pertanian (Setiani et al., 2021). Selain itu, sebagian besar masyarakat 

Indonesia mempunyai pekerjaan pada sektor pertanian. Sektor pertanian 

memberikan kontribusi dengan menyerap sebesar 62,48 % tenaga kerja 

yang berarti lebih dari setengah dari total keseluruhan penyerapan tenaga 

kerja (Sakdiyah & Taufiq, 2023). Namun, sektor pertanian juga akan sangat 

mengalami merugikan apabila pengendaliannya kurang tepat. Kendala yang 

sering dialami petani bahkan menyebabkan penurunan hasil panan adalah 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). OPT merupakan organisme yang 

dapat menginfeksi hingga merusak tanaman pertanian, perkebunan dan 

sayur-sayuran (Zarliani et al., 2020)..  

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

utama hasil pertanian Indonesia dengan jenis varietas cabai besar dan cabai 

rawit.      Produktivitas cabai rawit di Indonesia mencapai 1,33 juta ton, 

sedangkan produktivitas cabai besar mencabai 1,2 juta ton  dunia (Hasbi et 

al., 2021).    Selain rasa cabai yang khas, komoditas ini dapat dikonsumsi 

dalam berbagai bentuk mulai dari buah yang sudah matang hijau segar 

hingga bentuk kering seperti bubuk       (de Silva et al., 2019). Buah cabai 

memproduksi senyawa capsaicinoids (CAPS) termasuk dalam kelompok 

senyawa alkoloid yang memiliki sifat antioksidan, anti-mutagenik dan 

karsinogenik (Nadeem et al., 2011). Namun, kendala terbesar yang dihadapi 

petani cabai adalah adanya infeksi fungi pathogen Colletotrichum penyebab 

penyakit antraknosa yang menyebabkan layu pada cabai sehingga dapat 

menurunkan kualitas dan menyebabkan penurunan hasil panen yang 

signifikan (Prusky, 2011).
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Penyakit antraknosa ditemukan di sebagian besar negara tropis, 

misalnya India, Vietnam, Korea dan Indonesia. Penyakit antraknosa 

menyebabkan kerugian besar misalnya di India mencapai sebesar 10-54%, 

Vietnam 20-80%, Korea sekitar 10% (Saxena et al., 2016)  dan Indonesia 

20-90% (Sutomo et al., 2022). Infeksi patogen Colletotrichum sp. ditandai 

berupa bintik-bintik gelap kehitaman yang dikelilingi lingkaran cincin 

konstentris berwarna kuning (Saputri et al., 2024). Infeksi awal ditandai 

dengan adanya bintik hitam pada permukaan buah cabai yang selanjutnya 

membentuk konidia patogen yang merugikan. Patogen Colletotrichum sp. 

menyerang tanaman cabai pada bagian tubuh yang berbeda, C. kokodes dan 

C. dematium menyerang daun dan batang, sedangkan C. akuatum dan C. 

gleosporioides menginfeksi buah, C. capsisi sering dijumpai menginfeksi 

varietas tanaman cabai merah  (Oo & Oh, 2016).  

Upaya pengendalian penyakit tanaman yang dilakukan petani adalah 

dengan pestisida sintesis. Namun, apabila diaplikasikan secara kontinu 

dapat berdampak negatif bagi lingkungan dan menimbulkan resisten 

terhadap patogen karena residu yang dihasilkan dari pestisida sintesis juga 

akan menganggu kesehatan lingkungan pertanaman (Alfons et al., 2023).  

Dengan demikian diperlukan agen pengendali yang menguntungkan dan 

ramah lingkungan (Yadav et al., 2023). Salah satu alternatif pendekatan 

yang dilakukan adalah agen pengendali biologi atau biocontrol yaitu 

pemanfaatan mikroorganisme sebagai antagonis alami seperti bakteri, 

kapang atau khamir. 

Beberapa hasil penelitian tentang potensi agensia biokontrol bakteri 

dalam mengendalikan pertumbuhan fungi pathogen tanaman telah 

dilaporkan seperti Annura et al., (2021) melaporkan potensi rizobakteri 

yang dapat menghambat pertumbuhan fungi patogen Fusarium oxsporum 

yang menyerang tanaman tomat (Solanum lycopersicum).  Bacillus sp. yang 

diisolasi dari tanah sekitar perakaran potensial dalam menghambat fungi 

Fusarium Oxysporum pada Tanaman Melon (Cucumis melo L) (Suwarno & 

Masnilah, 2020) Jumpathong et al. (2022) juga berpendapat bakteri Bacillus 
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velezeensis PW192 yang diisolasi dari tanah perakaran memproduksi 

biosurfaktan yang dapat digunakan sebagai agen biokontrol dari fungi 

patogen Colletotrichum gloeosporioides dan Colletotrichum musae. 

Penelitian oleh Ruangwong et al. (2021) mengungkapkan bahwa strain baru 

Trichoderma. koningiopsis PSU3-2 yang diisolasi dari tanah memiliki 

potensi sebagai agen biokontrol terhadap penyakit antraknosa pada buah 

cabai yang disebabkan oleh C. gloeosporioides. Selain itu, Renjini & Sreeja 

(2017) juga menemukan bahwa isolat Bacillus sp. jenis strain PNRE4, GR1, 

dan CFLE3 secara signifikan menghambat pertumbuhan fungi penyebab 

penyakit antraknosa, yaitu C. capsici. Usaha eksplorasi bakteri sebagai 

agensia biokontrol dapat berasal dari berbagai sumber salah satunya dari 

kulit katak yang dianggap sebagai sumber potensial isolat bakteri yang saat 

ini sudah mulai diteliti mendalam.  

Mikrobiota kulit amfibi salah satunya katak berfungsi sebagai 

simbion yang akan melindungi amfibi dari penyakit (Abarca et al., 2018). 

Simbion bakteri pada kulit amfibi mampu menghambat pertumbuhan fungi 

patogen melalui produksi metabolit Natural antimicrobial peptides (AMPs) 

seperti Maganin dan Bombesin menunjukkan potensi menghambat 

pertumbuhan patogen Bacillus subtilis, E.coli, dan fungi Trichoderma 

harzianum  (Ladram & Nicolas, 2024). Bakteri hasil isolasi dari kulit katak 

Craugastor ftzingeri menghambat pertumbuhan fungi patogen 

Batrachochytrium dendrobatidis (Bd) dan B. salamandrivorans (Bsal)  

pada tanaman Arabidopsis thaliana  dan tomat (Solanum lycopersicum) 

(Rebollar & Harris, 2019; Romero et al., 2024). Penelitian yang dilakukan 

Susilawati et al. (2021) bakteri hasil isolasi dari tiga spesies kulit katak yaitu 

Hyla Jepang, Pelophylax porosus dan Burgeria burgeri menunjukkan 

pengendalian fungi patogen Colletotrichum sp. pada tanaman mentimun. 

Berdasarkan analisis urutan 16S rDNA isolat bakteri tersebut 

terindentifikasi ke dalam genus Paenibacillus, Raoutella sp dan Citrobacter 

sp.    
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Penelitian mengenai agen biokontrol dari kulit katak di Indonesia 

masih belum banyak dilaporkan, salah satunya katak Rhacophorus 

cotamitus. Katak Rhacophorus catamitus adalah katak endemik Indonesia 

yang berasal dari pulau Sumatera. Katak ini merupakan salah satu dari enam 

spesies dengan genus Rhacophorus. Katak endemik ini dapat ditemukan di 

daerah lokal yang berada di Sumatera bagian selatan. Karakteristik yang 

unik menjadi ciri khas dari amfibi ini masih belum banyak dilaporkan 

(Streicher et al., 2012). Penelitian ini akan dilakukan pengkajian mengenai 

antifungi bakteri yang diisolasi dari kulit Rhacophorus catamitus dalam 

menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. penyebab penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai.  

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimanakah kemampuan antagonis isolat bakteri dalam menghambat 

fungi patogen Colletotrichum sp.Col1?  

2. Bagaimanakah kemampuan biokontrol isolat bakteri terpilih setelah 

diujikan secara in vivo pada buah dan tanaman cabai?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1.  Mengetahui kemampuan antagonis isolat bakteri uji dalam 

menghambat fungi patogen Colletotrichum sp.Col1. 

2. Mengetahui kemampuan biokontrol isolat bakteri terpilih setelah 

diujikan secara in vivo pada buah dan tanaman cabai. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu mengungkapkan potensi 

isolat bakteri indigenous dari kulit katak Rhacophorus cotamitus sebagai 

alternatif agen biokontrol yang ramah lingkungan. Selain itu, dapat 

memperkaya pengetahuan dan informasi yang menjadi kontribusi ilmiah 

dalam bidang pertanian mengenai bakteri indigenous dari kulit katak 

Rhacophorus cotamitus
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Simpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Empat isolat bakteri uji yang diisolasi dari kulit katak R. catamittus 

bagian ventral dua diantaranya yaitu isolat RcV2 dan RcV4 

menunjukkan kemampuan antagonis tinggi dalam menghambat 

Colletotrichum dibandingkan dengan isolat lainnya.  

2. Isolat RcV4 menunjukkan kemampuan antifungi tertinggi dalam 

menghambat Colletotrichum pada uji in vivo buah dan tanaman cabai. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah diperlukannya penelitian lanjutan 

untuk menguji senyawa antifungi yang dihasilkan oleh bakteri terpilih 

dalam menghambat Colletotrichum dan perlu dikembangkan bentuk produk 

biokontrol yang praktis agar mudah digunakan oleh petani. 
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